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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi
dengan huruf latin.

ZI::S f Nama Huruf Latin | Keterangan

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

B Ra R IEh¢

D Zai 72 Zet

o Sin S Es

ol Syin Sy Es dan ye




o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o=l Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a =3
= ¢l =ai Ll =1
I=u sl=au J=i

C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Aiax 31 30 ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;

~hld ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.




Contoh:

L), ditulis rabbanaa

54 ditulis albirra

. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu
Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
da M ditulis ar-rajulu
saudl ditulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

<4l ditulis al-gomaru
& ditulis al-badiiu
I ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<l ditulis umirtu
e ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Fajar Gino Legowo 2024. Komunikasi Organisasi MTs
Muhammadiyah Batang dalam Pembentukan Iman dan Taqwa
(IMTAQ) Serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Skripsi
Fakultas Ushuluddin Adap dan Dakwah. Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Pembimbing Mukoyimah, M.Sos
Kata Kunci: Komunikasi, Organisasi

Komunikasi organisasi sangat penting dalam pencapaian tujuan
organisasi. Tujuan organisasi ialah untuk merealisasikan keinginan
bersama, sehingga ~membutuhkan  komunikasi.  Keberhasilan
komunikasi organisasi dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan,
ialah pendekatan makro, pendekatan mikro, dan pendekatan individual.
Komunikasi Organisasi menurut Reding dan Sanborn yang dikutip oleh
Ami Muhammad dalam buku Komunikasi Organisasi, bahwa
komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan organisasi dalam
komunikasi yang kompleks. Yang termasuk dengan bidang ini adalah
komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan
pengelola, komunikasi downward, komunikasi upward, dan lain-lain.

Rumusan pada skripsi ini yang pertama bagaimana komunikasi
organisasi dalam progam imtaq dan iptek di MTs Muhammadiyah
Batang?, kemudian bagaimana analisis komunikasi organisasi progam
imtaq dan iptek di MTs Muhammadiyah Batang?

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui mengenai
hubungan komunikasi dalam program imtaq dan iptek di MTs
Muhammadiyah Batang. Kemudian Untuk mengetahui mengenai
analisis yang ada dalam komunikasi organisasi program imtaq dan
iptek di MTs Muhammadiyah Batang. Pada penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang mempelajari secara sungguh-sungguh tentang keadaan
sekarang, dengan pendekatan kualitatif deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab-bab
sebelumnya dan mengacu kepada rumusan masalah yang telah
ditetapkan, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa komunikasi
organisasi dalam meningkatkan ilmu dan taqwa serta ilmu
pengetahuan dan teknologi di MTs Muhammadiyah Batang sudah
berjalan optimal.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengetahuan mutakhir mengenai komunikasi organisasi telah
berkembang, baik akademisi ataupun praktis dari berbagai
perspektif telah menganalisis dan membuat teori mengenai
organisasi dengan komunikasi menjadi satu rumusan/bangunan
baru. Studi komunikasi organisasi telah banyak yang
membicarakan tentang cara memandang objek-objek atau
interaksi.'Komunikasi merupakan proses penyampaian pernyataan
atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Secara etimologis,
komunikasi adalah pertukaran pikiran atau gagasan secara verbal,
simbol verbal atau wujaran. Komunikasi bertujuan untuk
menyampaikan pesan, memahami pesan yang diterima, dan
mempengaruhi perilaku orang lain. Proses ini melibatkan pengirim,
pesan, saluran, penerima, dan feedback. Salah satu fungsi utama
dari komunikasi adalah untuk membangun hubungan dan
memahami antara individu dan kelompok, serta untuk
mempengaruhi perilaku orang lain dalam organisasi, keluarga, atau
masyarakat.

Strategi komunikasi yang efektif dapat memberikan feedback
baik dalam keberhasilan suatu interaksi, salah satunya komunikasi
organisasi. Komunikasi organisasi merupakan proses menukar
informasi/pesan dalam suatu jaringan hubungannya yang saling
bergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang
dinamis. Komunikasi organisasi kerap dilakukan dalam suatu
organisasi, baik sekolah, masyarakat, komunitas, maupun
perusahaan. Ciri-ciri komunikasi organisasi salah satunya yaitu
memiliki struktur yang jelas serta adanya batasan-batasan yang
dipahami masing-masing anggota perusahaan atau organisasi.

Komunikasi organisasi sangat penting dalam pencapaian
tujuan organisasi. Tujuan organisasi ialah untuk merealisasikan
keinginan  bersama, sehingga ~membutuhkan komunikasi.

! Deddy Mulyana, “Komunikasi Organisasi(Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahan)”. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006).hal 3.



Keberhasilan komunikasi organisasi dapat dilakukan dengan
beberapa pendekatan, ialah pendekatan makro, pendekatan mikro,
dan pendekatan individual. Komunikasi Organisasi menurut
Reding dan Sanborn yang dikutip oleh Arni Muhammad dalam
buku Komunikasi Organisasi, bahwa komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan organisasi dalam komunikasi yang
kompleks. Yang termasuk dengan bidang ini adalah komunikasi
internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola,
komunikasi downward, komunikasi upward, dan lain-lain.?

Komunikasi organisasi di lingkungan sekolah berperan
sangat penting untuk mencapai visi, misi dan tujuan, sebagaimana
salah satu visi dan misi tujuan sekolah yaitu IMTAQ dan IPTEK.
Imtaq memiliki kepanjangan iman dan tagwa. Iman dalam bahasa
arab memiliki arti yakin atau percaya, sedangkan taqwa memiliki
arti memelihara diri dari siksaan Allah SWT dengan mengikuti
segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya selama hidup
didunia. Iptek memiliki kepanjangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pembelajaran Imtaq dan Iptek sangat penting diterapkan
di lingkungan sekolah guna menunjang pembelajaran berkarakter
generasi muda. Keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan sikap
ketagwaan juga sangat diperlukan dalam kehidupan sehari hari.
Keberhasilan pembelajaran tersebut dapat dilakukan. IMTAQ dan
IPTEK merupakan suatu kesatuan yang relevan. Imtaq tanpa Iptek
akan kosong, begitu pun Iptek tanpa Imtaq juga akan buta. Jika
seseorang menguasai Iptek maka ia akan dengan mudahnya
melakukan sesuatu. Imtaq disini berperan untuk membentengi
seseorang dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh adanya
kemajuan Iptek.

Dewasa ini banyak kasus-kasus remaja, baik itu kenakalan
remaja, kemampuan yang tidak mumpuni yang dimiliki oleh anak-
anak sekolah lalu lalang di dunia persekolahan. Data dari Pusiknas
Polri jumlah terlapor yang ditindak kepolisian pada 1 Januari 2019
sampai 29 Desember 2022, 11,7 persen merupakan pelajar dan

2Arni Muhammad, “Komunikasi Organisasi”, (Jakarta: Bumi Aksara,2007),
Cet, Ke-8, Hal 67.
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mahasiswa, atau sebanyak 679 orang. Salah satu kasus yang
ditangani kepolisian yaitu peristiwa klithih di Yogyakarta pada
April 2022. Klithih merupakan fenomena kejahatan yang
bersumber pada kenakalan remaja di Yogyakarta. Fenomena itu
menarik banyak perhatian orang. Sekelompok remaja mengendarai
sepeda motor secara berombongan dan kerap kali berujung pada
geng motor. Mereka tawuran menggunakan senjata tajam seperti
pedang, golok, dan gir.®

Semua itu terjadi karena tidak terjadi keseimbangan antara
kemajuan IMTAQ dan IPTEK. Mengapa terjadi ketidak
seimbangan antar keduanya, hal ini dikarenakan kurangnya materi
keagamaan untuk para siswa Minimnya pendidikan yang mengacu
ke dalam materi IMTAQ adalah salah satu penyebabnya.
Pendidikan agama misalnya, kurangnya jam tayang mata pelajaran
agama memang sudah terjadi di sebagian besar system pendidikan
kita. Teknologi yang sering menjadi pemicu kasus para remaja
adalah Handphone (HP). Siswa-siswi yang dimanjakan dengan
kehadiran teknlogi ini sangat rawan terjadi penyelewengan,
semakin tinggi teknologi di dalam hp, semakin tinggi pula
kemungkinan terjadinya penyelewengan. Misal, seorang anak
dengan mudahnya, mengkoleksi gambar-gambar dan video porno.
Yang lebih mengejutkan, tidak sedikit dari mereka yang menjadi
pemeran dalam tontonan tersebut (hasil penelitian di kota-kota
besar). Apakah yang akan terjadi jika peristiwa di atas terus
berlanjut? Keroposnya iman dan taqwa seakan-akan tidak lagi
diperhatikan oleh kebanyakan sekolah kita, dan kita tidak perlu
menyalahkan orang lain atas kejadian ini. Yang jelas, kita perlu
menyadari akan krisisnya iman dan taqwa serta akhlak di dalam
jiwa remaja saat ini. Seseorang mampu menguasai IPTEK maka ia
akan mudah melakukan suatu hal karena sebagaimana yang kita
ketahui bahwa di era moderen ini orang-orang sangat tergantung
pada teknologi dan IMTAQ di sini memiliki peran untuk
membentengi hal-hal yang sifatnya negatif dalam penggunaan

® Pusiknas Bareskrim Polri, “Makin Banyak Kejahan dengan Menggunakan
Senjata Tajam”, (Jakarta, 2 Februari 2023).



IPTEK tersebut. Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti terkait
pola komunikasi yang baik antara tenaga pendidik dan murid, serta
menganalisis progam yang tepat untuk murid sebagai pendidikan
moral dan materi, yang dapat mewujudkan keseimbangan IMTAQ
dan IPTEK pada diri murid.

Sebelum adanya kemajuan dari MTs Muhammadiyah Batang
ada banyak kasus kenakalan pelajar, yang diantaranya bolos
sekolah, merokok dilingkungan sekolah, kasus miras dan
kenakalan-kenakalan yang berkaitan dengan kurangnya attitude
disekitar lingkungan sekolah, yang mana kenakalan pelajar
sekarang sudah mulai berkurang dari tahun-tahun sebelumnya.
Maka peneliti menggambil MTs Muhammadiyah Batang objek
dalam penelitiannya dimana dari segi biografis dan historis sistem
yang ditetapkan mempertimbangkan keselarasan IMTAQ dan
IPTEK. MTs Muhammadiyah Batang merupakan salah satu
sekolah madrasah tsanawiyah yang berada di Kabupaten Batang.
Selaras dengan visi dan misi MTs Muhammadiyah Batang yaitu,
membangun generasi Islami, terampil, cerdas, mandiri, peduli dan
barwawasan global. Salah satu progam dari MTs Muhammadiyah
Batang adalah sebelum pembelajaran dimulai diterapkannya sholat
dhuha dan hafalan juz 30, progam MABIT (MALAM BINA IMAN
DAN TAQWA), didalam MTs telah menggunakan ujian berbasis
komputer yang mana dijalankan melalui android tidak lagi
diselembar kertas, serta ada materi pembelajaran yang mengulas
terkait desain grafis dan videografi dan didukung dengan praktek.

MTs Muhammadiyah Batang ini didirikan oleh Pimpinan
Cabang Muhammadiyah (PCM) Kecamatan Batang pada tahun
1975. Menurut studi pendahuluan yang dilakukan, MTs
Muhammadiyah Batang memiliki peningkatan yang cukup tinggi
dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat dari prestasi yang diraih oleh
beberapa siswa, baik di tingkat daerah, provinsi hingga nasional.
Prestasi tersebut tidak hanya dibidang akademik saja, melainkan
juga dibidang non akademik seperti cabang lomba olahraga.
Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya dengan penerapan pembelajaran Iman dan Taqwa
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(IMTAQ) serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang

dilakukan di MTs Muhammadiyah Batang. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait komunikasi
organisasi dari MTs Muhammadiyah Batang. Maka dengan ini
peneliti mengambil judul “KOMUNIKASI ORGANISASI MTS

MUHAMMADIYAH BATANG DALAM PEMBENTUKAN

IMAN DAN TAQWA (IMTAQ) SERTA ILMU

PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI (IPTEK)”.

Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis akan mengangkat beberapa
rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang yang didapat
yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana komunikasi organisasi dalam progam imtaq dan
iptek di MTs Muhammadiyah Batang?

2. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan pada komunikasi
organisasi progam imtaq dan iptek di MTs Muhammadiyah
Batang?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin di capai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui mengenai hubungan komunikasi dalam
program imtaq dan iptek di MTs Muhammadiyah Batang.

2. Untuk menemukan hambatan-hambatan dalam komunikasi
organisasi progam imtaq serta iptek dan upaya-upaya yang
dilakukan untuk mengatasi hambata komunikasi dalam progam
imtaq serta iptek di MTs uhammadiyah Batang .

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan pada penelitian dapat menambah pemahaman
dan juga wawasan berkaitan dengan komunikasi organisasi
dalam progam imtaq dan iptek yang ada di MTs
Muhammadiyah Batang.

2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan bacaan dan referensi untuk penelitian
selanjutnya dalam kajian komunikasi organisasi dan dapat



digunakan sebagai referensi dalam melakukan komunikasi
organisasi yang efektif.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisi Teoritik
a. Komunikasi Organisasi
Communication adalah kata yang berasal dari bahasa
Latin communication dan bersumber dari kata communis
yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama
makna.* Dengan arti sama makna berarti membuat
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua
orang atau lebih. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi
apabila ada kesamaan antara penyampaian pesan dan orang
yang menerima pesan baik secara verbal dan nonverbal.®
Komunikasi organisasi merupakan hubungan interaksi

antar personal yang terjadi hanya dalam sebuah organisasi..
Komunikasi organisasi diberi batasan sebagai arus pesan
dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling
bergantung sama lain. Dengan berkomunikasi, kegiatan yang
di agendakan suatu organisasi tidak akan terhambat, karena
manusia akan saling berhubungan satu dengan yang lain
untuk suatu tujuan yang sama baik antara atasan dengan
atasan, atasan dengan bawahan, maupun bawahan dengan
bawahan. Komunikasi organisasi adalah kegiatan bertukar
informasi dan menukar pesan organisasi dalam suatu jaringan
hubungan yang saling bergantung satu dengan yang lainnya,
baik formal maupun nonformal untuk mengatasi lingkungan
yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah dalam rangka
mencapai tujuan. °

* Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1984), 9
*Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi Teori dan Studi,2.
® R.Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi
Meningkatkan Kinerja Perusahaan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), 34



b. Pembentukan IMTAQ dan IPTEK

IMTAQ merupakan kepanjangan dari Iman dan Taqwa.
Menurut Wahyudi, iman artinya diucapkan dengan lidah,
dibenarkan dengan hati dan dikerjakan dengan seluruh
anggota tubuh. Selanjutnya tentang takwa, Takwa merupakan
salah satu hal yang identik dengan ketaatan terhadap apa
yang diperintahkan oleh Allah SWT dan kita sebagai umat
pemeluk agama Islam wajib menjaga, memelihara dan
melindungi diri, sehingga kualitas diri dan nilai sebagai umat
Islam yang taat akan tetap terpelihara. Islam menegaskan
perlunya menafsirkan seluruh aspek kehidupan selaras
dengan keimanan. Allah SWT memerintah orang yang
beriman untuk bertagwa. Hal ini sesuai dengan Q.S Ali-
Imran ayat 102 yang artinya "Wahai orang-orang yang
beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa
kepadanya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim".

Menurut Bachruddin Jusuf Habibie imtaq ialah sinergi
positif antara elemen agama dan budaya dari hasil proses
pembudayaan yang dibentuk dan di pupuk dari lingkungan
keluarga.” Tinggi rendahnya kualitas imtaq manusia akan
bergantung sejauh mana orang tua menanamkan kepada
anaknya. Jika orang tua selalu menanamkan nilai-nilai imtaq
kepada anaknya maka akan menghasilkan imtaq yang tinggi.
Dengan demikian, Peran orang tua sangat berpengaruh
terhadap proses pembudayaan untuk mendukung nilai
tambah pribadi setiap anaknya.

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) merupakan
hasil dari proses pendidikan yang di tempu oleh manusia.
Dari proses pendidikan tersebut akan melahirkan manusia
yang mampu berfikir analitis, sistematis, mendalam dan
jangka panjang. Hasilnya akan lahir ilmu pengetahuan. Ilmu

’ Habibie, Bachruddin Jusuf. llmu Pengetahuan, Teknologi & Pembangunan
Bangsa Menuju Dimensi Baru. Jakarta: CIDES (Centre for Information and
Development Studies), 1995.



pengetahuan nantinya melahirkan teknologi. Secara
etimologis, kata ilmu berarti jelas. Kata ilmu dengan bentuk
yang berbeda diulang sebanyak 854 kali dalam A/-Qur'an.
Kata tersebut digunakan untuk mengartikan proses
memperoleh pengetahuan dan objek pengetahuan untuk
mendapatkan kejelasan. Sedangkan istilah teknologi adalah
produk ilmu pengetahuan. Dari segi budaya, teknologi
merupakan salah satu unsur budaya yang bersumber dari
penerapan pengetahuan dalam praktik. Meskipun teknologi
juga memiliki karakteristik, objektivitas dan netralitas,
namun dalam beberapa situasi teknologi tidak netral karena
berpotensi menimbulkan kerugian dan kekuasaan.

Teknologi dapat memberikan pengaruh positif berupa
kemajuan dan kesejahteraan bagi manusia, begitu pula
sebaliknya dapat memberikan pengaruh negatif berupa
ketimpangan dalam kehidupan manusia dan lingkungan,
yang berujung pada kehancuran kehidupan manusia. Tentu
tidak lepas dari budaya yang ada dalam masyarakat dominan
di setiap negara, suku bangsa dan penerapan spesifik di
setiap daerah. Dalam kebudayaan atau kebudayaan suatu
bangsa, sistem nilai adalah landasan atau tujuan kegiatan
sehari-hari yang menentukan dan mengarahkan bentuk, pola,
intensitas, keluwesan, tingkah laku seseorang atau
sekelompok orang, untuk menghasilkan suatu masyarakat
yang harmonis, aman dan sentosa seperti halnya seorang
mukmin selalu merasa aman dan tenteram karena berkata dan
melakukan kebenaran.

Proses pengembangan IPTEK perlu mencakup dua
proses yaitu, proses persiapan dan proses penyempurnaan.
Proses persiapan merupakan proses pendidikan yang dimulai
dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Pada proses
ini dibutuhkan sistem pendidikan yang rasional dan efektif
untuk melatih interaksi antara pancaindra, otak dan
lingkungannya. Berhasil atau tidaknya proses ini akan sangat
dipengaruhi oleh: kurikulum dan perlengkapan pendidikan,
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keadaan ekonomi, lingkungan sosial, falsafah hidup,
kehidupan beragama dan bernegara.

Selanjutnya, proses penyempurnaan merupakan bagian
dari proses aktualisasi keterampilan, potensi, dan
kemampuannya untuk menjadi unggul di Dbidang
keahliannya. Jika ia terlibat dalam penerapan dan integrasi
teknologi atau mengelola penerapan dan integrasi teknologi,
ia harus berusaha untuk meningkatkan keahliannya di bidang
masing-masing. Pengembangan dan produktivitas sumber
daya manusia sangat berkaitan dengan penerapan dan
penguasaan iptek. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui
penggunaan teknologi. Oleh karena itu, belajar dan makan
makanan yang sehat adalah hal yang sama pentingnya.
Tubuh menjadi kurus ketika kekurangan nutrisi. Dalam hal
ini, ini berarti kualitas sumber daya manusia rendah.
Kesenjangan ini akan menyebabkan jurang kemiskinan
semakin luas. Daya saing negara semakin berkurang karena
keadaan ini.

Karena Indonesia cukup bergantung pada sumber daya
alamnya, iptek sangat penting untuk pembangunan sumber
daya manusia. Oleh karena itu, Indonesia harus
memperhatikan pengembangan iptek. Jika tidak, Indonesia
akan khawatir akan tertinggal dari negara-negara lain di
dunia. Perlu ada upaya untuk mencapai tingkat negara yang
mampu memanfaatkan sumber daya manusia dan alam.

2. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
penelitian terdahulu tentang skripsi ini, penulis temukan ada
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang penulis kaji. Adapun penelitian tersebut adalah:

Pertama, skripsi dengan judul “Pola Komunikasi
Organisasi dalam Pengaderan Pada Anggota Ukm Uki Ulin
Nuha (Studi Kasus Pengurus UKM Uki Ulin Nuha Periode
2018-2019)” yang ditulis oleh Fashiihatullisan Ziyaadatul Afif
Azzahro. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa
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penelitian ini menunjukan bahwa pola komunikasi organisasi
yang ada pada UKM Uki Ulin Nuha adalah pola komunikasi
semua saluran atau bintang dan pola komunikasi rantai, sistem
pengaderannya menerapkan kaderisasi formal dan informal.
Namun proses dari pengurus mereka saja yang berbeda dalam
mengkader anggotanya. Sehingga anggota di UKM Uki Ulin
Nuha lebih optimal lagi ketika menjadi pengurus ini dan bisa
mempertahankan anggota. Metode penelitian menggunakan
metode kualitatif. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan penelitian ini adalah
terletak pada objek penelitiannya yang membahas komunikasi
organisasi dalam pengkaderan sedangkan peneliti komunikasi
organisasi dalam meningkatkan iman dan taqwa (imtaq) serta
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek).

Kedua, skripsi dengan judul “Integrasi Imtaq dan Iptek
dalam Pengembangan MAN Insan Cendekia Menurut
Bachruddin Habibie” yang ditulis oleh Ahmad Romadhon
Abdillah. Hasil dalam penelitian integrasi imtaq dan iptek
menurut Bachruddin Habibie MAN Insan Cendekia telah
memberikan banyak perubahan terutama dalam bidang sains,
melalui komposisi kurikulum 25% Agama dan 75% sains dan
teknologi dengan sistem boarding school menjadikan MAN
Insan Cendekia sebagai madrasah favorit dengan melahirkan
berbagai lulusan yang kompeten dengan berbagai pretasi
ditingkat lokal, nasional dan internasional. Metode penelitian
menggunakan kualitatif yang berupa penelitian pustaka (Libary
Reserach). Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan issu essay IMTAQ dan IPTEK. Sedangkan
perbedaan penelitian milik Ahmad Romadhon Abdillah
menggunakan penelitian pustaka sedangkan milik penulis
penelitian lapangan.

Ketiga, skripsi dengan judul “Strategi Komunikasi
Organisasi UKM Mahapeka Institut Agama Islam (IAIN) Syekh
Nurjati Cirebon dan Hambatannya* yang ditulis oleh Indriyani
Awliya Fajrin. Hasil dalam penelitian ini Strategi komunikasi
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yang digunakan oleh UKM Mahapeka ada 3 yakni A.)
menggunakan komunikasi interpersonal, B.) Diskusi Bersama
anggota, C.) Memberikan arahan kepada anggota. Sedangkan
strategi komunikasi untuk meningkatkan kesadaran lingkungan
pada UKM Mahapeka terdapat 3 jenis yakni: A.) Aspek
Kognisi, B.) Aspek Afektif, dan C.) Aspek Konatif. Metode
Penelitian yang digunakan pada Jenis Penelitian nya adalah
penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan penelitian ini
adalah studi kasus. Persamaan pada penelitian ini sama-sama
membahas Komunikasi Organisasi dan menggunakan penelitian
kualitatif. =~ Perbedaan penelitian ini terletak pada objek
penelitiannya yang membahas Strategi Komunikasi Organisasi
UKM Mahapeka dan hambatannya sedangkan peneliti
membahas Komunikasi Organisasi dalam Pembentukan Imtaq
serta Iptek.

Keempat, skripsi dengan judul “Strategi Komunikasi
Pengasuh Boarding School MAN 2 Kota Bima dalam
Membentuk Karakter Religius” yang ditulis oleh Rijalul
Rahman. Hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan
mekanisme strategi komunikasi dan penerapan berbagai progam
di lingkungan Boarding School, para pengasuh Boarding School
berhasil mencapai tujuan pada masing-masing program
pembentukan karakter religius. Penelitian ini juga mengulas
faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi dalam
pembentukan karakter religius anak. Persamaan menggunakan
penelitian kualitatif yang berupa penelitian lapangan (field
research), Sedangkan perbedaanya adalah terdapat pada tempat
penelitian.

Kelima, jurnal dengan judul “Strategi Komunikasi Antar
Umat Beragama dalam Menumbuhkan Ukhuwwah Wathaniyyah
di Desa Plajan Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Jepara” yang
ditulis oleh Syamsul Ma’arif. Hasil penelitian ini adalah strategi
komunikasi yang paling efektif ada tiga yaitu komunikasi
kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi antar
budaya. Faktor pendukung wukhuwwah sudah tercipta sejak
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dahulu, keramahan masyarakat, dan kelestarian gotong royong
di masyarakat. Dan hambatan yang sering ditemukan oleh
pemerintah desa Pelajaran dalam komunikasi antar umat
beragama adalah fanatik dan egois, yang biasanya dipengaruhi
oleh orang-orang yang mempunyai pengaruh di dalam
masyarakat. Persamaannya adalah menggunakan penelitian
kualitatif yang berupa penelitian lapangan (field research),
perbedaannya ialah terletak pada objek penelitiannya membahas
Komunikasi Antar Umat Beragama dalam Menumbuhkan
Ukhuwwah  Wathaniyyah sedangkan peneliti membahas
Komunikasi Organisasi dalam pengembangan Imtaq serta Iptek.

Keenam, jurnal dengan judul “Strategi Komunikasi Guru
dalam Upaya Meningkatkan Proses Pembelajaran Siswa SDN
Tebet Barat 01 Jakarta Selatan di Masa Pandemi Covid -19”
yang ditulis oleh Gan Gan Giantika. Hasil penelitian ini adalah
Strategi komunikasi yang efektif sangat diperlukan oleh guru
dalam mencapai tujuan pendidikan yang akan di capai.
Penentuan strategi komunikasi yang tepat dimasa pandemi
Covid - 19 dengan menggunakan media online dan media sosial
dengan memastikan pesan di terima oleh siswa, dan siswa dapat
menerima materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
dapat tercapai yaitu mencetak dan mengarahkan siswa menjadi
orang baik, berkepribadian baik dan cerdas. Persamaan adalah
sama-sama membahas Komunikasi Organisasi, perbedaan
terletak pada jenis penelitian studi deskriptif kualitatif
sedangkan peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang
berupa penelitian lapangan (field research).

. Kerangka Berpikir

Komunikasi organisasi yang terjadi antara guru dan siswa
dengan menerapkan Iman dan Tagqwa (IMTAQ) dan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada MTs Muhammadiyah
Batang. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
dari teori behavioristik yang mana pengertiannya adalah sebuah
teori yang dicetuskan oleh Gage dan Berliner tentang perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini
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berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh
terhadap arah pengembangan teori dan praktik pendidikan serta
pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran
ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak
sebagai hasil belajar. Setelah melalui proses penelitian yang
berlanjut dengan diterapkannya IMTAQ dan IPTEK pada MTs
Muhammadiyah Batang maka akan terlihat hasil dari
komunikasi organisasi dalam program IMTAQ dan IPTEK di
MTs Muhammadiyah Batang dan analisis komunikasi organisasi
program imtaq dan iptek di MTs Muhammadiyah Batang.

KOMUNIKASI
ORGANISASI
Penyelenggara
Pendidikan IMTAQ DAN Siswa
Di MTs Muhammadivah IPTEK

ey | Teori Behavioristik —

!

Komunikasi Organisasi di
MTs Muhammadiyah Batang

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan. Penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang mempelajari secara sungguh-sungguh
tentang keadaan sekarang, baik interaksi suatu sosial,
individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Hal
penting pada penelitian ini adalah bahwa peneliti terjun ke
lapangan guna mengadakan pengamatan langsung terhadap
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fenomena yang terjadi.8 Dalam hal ini lokasi penelitian yang
peneliti ambil adalah MTs Muhammadiyah Batang. Peneliti
bermaksud untuk mengetahui bagaimana komunikasi
organisasi dalam program imtaq dan iptek di MTs
Muhammadiyah Batang.
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Ciri dari
penelitian kualitatif data deskriptif yaitu, di mana data
tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara atau
sejumlah dokumen. Data-data tersebut nantinya akan
diseleksi dan dirangkum ke dalam penuturan/pelukisan suatu
keadaan. Penuturan atau pelukisan inilah yang disebut
dengan data deskriptif. °
2. Sumber Data
Suatu yang dapat memberikan informasi tentang data
merupakan sumber data. Data dibagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapat
peneliti dengan mengumpulkan informasi yang bersumber dari
sumber utama. Sumber data primer adalah informan dan
responden. Informan adalah sumber data yang berhubungan
dengan pihak ketiga atau yang mengetahui data tentang suatu
lembaga, sedangkan responden merupakan sumber data yang
terlibat dalam situasi sosial, sehingga memiliki sikap,
perasaan, motivasi, dan kebiasaan yang terkait dengan konteks
sosial yang diteliti. ™ Memperoleh data primer peneliti harus
terjun langsung ke lapangan dan melakukan wawancara,
observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu.

8 oh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset

Pendidikan dan Sosial (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 227.

° Lexy J.Meleong, Metodologi Penelitian Kulitatif (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2007), h.04

19 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1998),
him. 84
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah pencarian langsung dari objek.
Sumber data sekunder diperoleh dari sumber yang biasanya
berupa referensi yang berkaitan dengan topik penelitian.'!
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku, dokumen, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan sumber
lain yang sesuai dengan judul penelitian ini
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau
bahan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada seorang
informan dan menuliskan serta mencatat jawaban atau
jawaban informan tersebut. Wawancara tersebut adalah
wawancara satu lawan satu antara peneliti dan informan
tentang subjek yang sedang diselidiki dan telah dirancang.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan
informasi dan bukan untuk mempengaruhi responden.12
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan langsung
di lapangan dengan tujuan untuk mengumpulkan data sesuai
dengan masalah yang diteliti. Observasi merupakan sarana
pengumpulan data yang secara sistematis dan sistematis
mendokumentasikan fakta-fakta yang diselidiki.** Metode ini
digunakan untuk melihat dan mengamati langsung kondisi di
lapangan, sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran
yang lebih lengkap dan detail.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penggunaan dokumen untuk
mengumpulkan data daripada secara langsung atau tidak
langsung menangani topik penelitian. Dokumen adalah
catatan tentang suatu peristiwa yang terjadi atau telah terjadi.

372.

1 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70.
2 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him.

3 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 70.
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4.

Dokumen dapat berupa tulisan pribadi, catatan, foto, atau
kenang-kenangan (sejarah).'® Catatan tertulis seperti buku
harian biografi, cerita, biografi, aturan, dan kebijakan.
Dokumen yang berupa karya seperti karya seni, biasanya
berupa foto, patung, atau film."
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu proses pengumpulan
data yang dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari asil
wawancara, catatan lapangan, dan informasi-informasi yang lain
sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan.
Menurut Miles & Huberman analisis data terdiri dari tiga tahap
yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, mengarahkan, menggolongkan, dan membuang
yang tidak perlu, hingga kesimpulannya untuk diverifikasi.
Pemfokusan data akan dilakukan pada Mts Muhammadiyah
Batang dengan melihat proses kegiatan yang dilakukan
tersebut. Proses reduksi data ini juga dapat dilakukan dengan
wawancara terhadap kepala sekolah. Reduksi data dilakukan
untuk dapat menarik kesimpulan. Cara melakukan reduksi
adalah dengan memilih (seleksi) data, membuat ringkasan
atau uraian singkat, dan menggolongkan data dalam pola
yang luas.™
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan

14

danR &
15

16
him. 183

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
D, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 329

Mahmud, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 183
Cholid Narbuko, Meotodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),
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bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih,
sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang
terjadi.
Verifikasi

Menurut Miles & Huberman verifikasi adalah suatu
penarikan kesimpulan yang disimpulkan selama peneliti
berlangsung, kesimpulan berdasarkan pemikiran
menganalisis dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-
catatan di lapangan. Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti
akan melakukan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.
Verifikasi data yang di maksud kan untuk penentuan data
akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga
keseluruhan permasalahan.’

G. Sistem Penulisan Skripsi

Sistem penulisan skripsi ini untuk memperoleh dan

mempermudah penulis dalam merangkai penelitian ini dan agar

nantinya hasil akan tersusun secara teratur dan sistematis, maka

peneliti menyusun sistematika penulisan ini agar tersusun secara
teratur dan sistematis. Adapun sistematika penulisan skripsi, akan
peneliti uraikan sebagai berikut:

BAB

I : Bab ini berisi perihal latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, penelitian relevan, kerangka berpikir, metode
penelitian, dan sistematika penulisan

BABII : Bab ini memaparkan teori behavioristik yang menjadi

landasan kerja penelitian yang mencakup Komunikasi
Organisasi dan pembentukan iman dan tagwa (imtaq)
dan Ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)

BABIII :Pada bab ini memaparkan profil, memaparkan

komunikasi organisasi dan memaparkan program
IMTAQ dan IPTEk MTs Muhammadiyah Batang.

" Huberman & Melis, Qualitative Data Analysis (terjemahan). Jakarta: Ul

Press, 2014.
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BAB IV : Analisis Komunikasi organisasi MTS Muhammadiyah
Batang dalam pembentukan Iman dan Tagwa (IMTAQ)
dan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

BAB V : Berisi penutup, kesimpulan, dan saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab-bab

sebelumnya dan mengacu kepada rumusan masalah yang telah
ditetapkan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Komunikasi organisasi di MTs Muhammadiyah Batang
memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan iman,
takwa, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Kepala sekolah, guru, dan staf bekerja sama dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung melalui berbagai
program unggulan, seperti ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an,
kelas peminatan dalam tahfidz, tartil, dan desain grafis, serta
kegiatan literasi. Komunikasi yang terjalin di antara semua pihak
memastikan siswa memiliki ruang untuk mengembangkan bakat
dan kemampuan mereka baik dalam aspek IMTAQ maupun
IPTEK. Dengan pendekatan komunikasi yang mengedepankan
prinsip-prinsip REACH (Respect, Empathy, Audible, Clarity,
Humble), komunikasi antara guru, siswa, dan staf menjadi lebih
efektif dalam mencapai tujuan pendidikan.

Untuk mengatasi berbagai hambatan dalam komunikasi, seperti
perbedaan interpretasi, kurangnya transparansi, serta keterbatasan
kompetensi komunikasi, MTs Muhammadiyah Batang telah
melakukan berbagai upaya. Langkah-langkah yang diambil
meliputi peningkatan keterampilan komunikasi guru dan staf
melalui pelatihan, penciptaan lingkungan terbuka untuk menerima
kritik dan masukan, serta penyediaan sarana yang mendukung
pembelajaran siswa. Selain itu, keterlibatan guru dan staf dalam
pengambilan keputusan turut mendukung terbentuknya komunikasi
yang lebih inklusif dan efektif dalam mendukung program IMTAQ
dan IPTEK di sekolah ini.

53



54
B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai komunikasi
organisasi dalam pembantukan iman dan taqwa serta ilmu pengetahuan
dan teknologi, penulis memiliki beberapa saran, diantaranya:

1. Penulis menyarankan agar penelitian ini tidak hanya berhenti disini
saja. Maka, diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat
melakukan penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam,
karena penulis menyadari bahwa data yang dipaparkan dalam
skripsi ini belum mampu menjelaskan seluruh aspek yang terkait.

2. Komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan sangat
berpengaruh dalam menciptakan komunikasi yang efektif sehingga
tujuan dapat tercapai, karena komunikasi yang efektif akan
menciptakan suasana kerja yang kondusif. Sehingga diharapkan
untuk kepala sekolah tetap menjaga komunikasi organisasi di MTs
Muhammadiyah Batang

3. Selanjutnya pada bidang komunikasi, perlunya peneliti selanjutnya
menggunakan teori ini guna memperkenalkan bahwa komunikasi
orgnasisasi membantu tujuan pendidikan baik dalam aspek iman
dan takwa (IMTAQ) maupun ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK).
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